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RINGKASAN 
 Penelitian ini dilakukan di wilayah Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Kabupaten Tuban 
dan Desa Leran Kulon dan Leran Wetan Kecamatan Palang Kabupaten Tuban mulai bulan Agustus 
hingga September 2017. 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini ialah untuk mengetahui karakteristik kualitatif dan 
kuantitatif sapi Peranakan Ongole (PO). Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan fenotip di kedua wilayah yaitu di wilayah  Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) dan 
wilayah pengembangan sapi PO. Manfaat dari penilitian ini sebagai bahan informasi, khususnya berguna 
untuk melakukan seleksi bibit sapi PO berdasarkan dari sifat kualitatif dan kuantitatifnya.   
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi Peranakan Ongole 130 ekor, yang terdiri 
dari 4 ekor sapi PO jantan dan 61 ekor sapi PO betina pada desa Leran Kulon dan Leran Wetan, 
Kecamatan Palang. UPTD 10 ekor sapi PO jantan dan 55 ekor sapi PO betina. Umur sapi dikelompokkan 
menurut gigi seri permanen, yaitu PI 0, PI 2, PI 4, PI 6, PI 8. Penentuan lokasi secara purposive sampling 
dengan pengambilan sampel acak. Data kualitatif yang diperoleh dihitung frekuensi relatif berdasarkan 
jenis kelamin dan tingkat umur (PI). Data kuantitatif dihitung menggunakan uji t tidak berpasangan 
berdasarkan umur ternak dan jenis kelamin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rataan dan simpangan baku ukuran statistik vital sapi 
betina PO UPTD dan Palang pada kelompok umur PI2 termasuk dalam kelas I dengan lingkar dada 146,07 
± 9,01 cm, sapi PO betina UPTD lingkar dada 156,14 ± 5,81 cm, sebanyak 78,57% atau 11 ekor dari total 
sapi PO Palang umur PI2 masuk kedalam kelas I, dan 21,43% atau 3 ekor dari total sapi betina Palang 
umur PI2 masuk kedalam kelas II. UPTD sapi betina umur PI 2 kelas I sebanyak 100% atau 7 ekor. 
Sedangkan pada sapi betina Palang umur PI4 termasuk kedalam kelas II dengan lingkar dada 158,38 ± 
7,44 cm hasil yang berbeda ditunjukan pada sapi betina UPTD umur PI4 yang masuk kedalam kelas III 
dengan lingkar dada 153,6 ± 5,03 cm, total sapi betina Palang yang masuk dalam kelas I berjumlah 37,5% 
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atau 3 ekor, 25% atau 2 ekor kelas II dan 37,5% atau 3 ekor kelas III, total sapi betina UPTD yang masuk 
dalam kelas II berjumlah 40% atau 2 ekor, dan 60% atau 3 ekor kelas III . Pada sapi betina PO Palang dan 
UPTD umur PI2 memenuhi standart  kelas I dengan panjang badan 129,89 ± 10,39 cm dan 126,64 ± 5,27 
cm, jumlah sapi betina Palang yang masuk dalam kelas I adalah 78,57% atau  11 ekor, 7,14% atau 1 ekor 
kelas II, dan 14,29% atau 2 ekor kelas III, sedangkan sapi betina UPTD yang masuk kedalam kelas I 
berjumlah 100% atau 7 ekor. Panjang badan sapi PO betina umur PI4 pada kawasan Palang memenuhi 
standar minimal kelas II dengan panjang badan 130 ± 8,63 cm, sedangkan hasil berbeda ditunjukkan pada 
sapi betina PO pada kawasan UPTD, panjang badan sapi betina UPTD tidak memenuhi standar SNI yang 
ada dengan panjang badan 125,9 ± 5,53cm, sapi betina Palang yang memenuhi kelas I berjumlah 37,5% 
atau 3 ekor, 37,5% atau 3 ekor kelas II dan 25% atau 2 ekor tidak memenuhi standart nasional, sedangkan 
pada sapi betina UPTD, 20% atau 1 ekor masuk kedalam kelas I, 20% atau 1 ekor kelas II, dan 60% atau 3 
ekor tidak memenuhi standart. Dan pada sapi betina PO Palang umur PI2 sudah memenuhi standar 
minimum kelas I dengan tinggi 120,61 ± 9,48 cm, sapi PO betina UPTD sudah memenuhi standar tinggi 
gumba kelas I dengan tinggi 125,71 ± 4,07 cm, sapi betina Palang sebanyak 57,14% atau 8 ekor tergolong 
dalam kelas I, 21,43% atau 3 ekor tergolong dalam kelas II, dan 21,43% atau 3 ekor dalam kelas III. Sapi 
betina UPTD 100% atau 7 ekor masuk dalam kelas I. Pada PI4 sapi betina PO Palang memenuhi kelas II 
dengan tinggi 126,44 ± 6,03 cm, sapi betina PO UPTD berada pada kelas II, dengan tinggi  126,9 ± 3,29 
cm, sapi betina Palang 37,5% atau 3 ekor masuk kedalam kelas I, 12,5% atau 1 ekor kelas II, 37,5% atau 3 
ekor kelas III, dan 12,5% atau 1 ekor tidak memenuhi standart, sedangkan pada sapi betina UPTD 20% 




CHARACTERISTICS PERFORMANCE OF ONGOLE CROSSED (PO) IN PALANG AND 
TUBAN SUB-DISTRICT, TUBAN DISTRICT  







1) Student of Animal Husbandry Faculty, Brawijaya University 
2) Lecturer of Animal Husbandry Faculty, Brawijaya University 
Email: Hervinaintangv@gmail.com 
ABSTRACT 
 Aim of this study was to find characteristics and performance, qualitative characteristic and 
quantitative Ongole Grade (PO) cattle based on body colour (dominant colour, tail and circle area of eyes) 
body shape (brisket, blade, horn and ear) and body measurement (Body lenght, body height and chest 
grith). Material used were 65 heads in Palang Ongole grade (consist 61 female and 4 male) and 65 heads 
in Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD)  Ongole grade (consist of 55 female and 10 male) cattle 
group by age, that are PI0, PI2, PI4, PI6, and PI8. The results showed that the mean value and standard 
deviation of vital statistics of female cattle PO Grade and UPTD in age group PI2 included in class I with 
chest grith 146.07 ± 9.01 cm, and 156.14 ± 5.81 cm and showed result significantly different (P <0.05). 
except height and body length there is no significant different. 
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1.1 Latar Belakang 
      Indonesia adalah negara yang memiliki beberapa rumpun sapi lokal, salah satunya yaitu sapi PO, 
sapi ini paling banyak ditemui dan mempunyai sebaran asli di daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah, 
serta telah dibudidayakan secara turun temurun oleh penduduk asli Jawa. Sapi PO adalah salah satu 
sapi yang perlu dilindungi dan dilestarikan, karena memiliki kekayaan sumber daya genetik ternak 
lokal Indonesia. (Surat Keputusan Menteri Pertanian, 2012). Sapi PO persilangan antara sapi lokal 
dengan sapi Ongole dari India (SNI, 2008). Sapi PO adalah termasuk bangsa Bos indicus yang berasal 
dari daerah bersuhu panas atau daerah tropis. Sapi bangsa ini  lebih disukai para peternak karena 
memiliki tingkat kebuntingan yang relative tinggi, serta mudah dibandingkan dengan sapi sub tropis, 
selain itu dalam pemelihaaran dan kinerja reproduksinya juga tidak menemui kesulitan. (Subiharta, 
Utomo, dan Sudrajad, 2012). 
      Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten yang memiliki jumlah sapi potong terbanyak di 
Jawa Timur. Jumlah populasi sapi potong yang setiap tahun meningkat telah membuktikan hal 
tersebut. (berdasarkan hasil pendataan Dinas Peternakan) jumlah sapi potong di Kabupaten Tuban 
pada tahun 2013 sebanyak 311,359 ekor dan mengalami peningkatan sebanyak 22,784 ekor, yakni 
sebanyak 334,143 ekor pada tahun 2017. 
Sapi PO tersebar diseluruh Kabupaten Tuban, di Jawa Timur Kabupaten tuban merupakan salah 
satu Kabupaten yang memiliki produktivitas Sapi PO yang tergolong tinggi. Total populasi Sapi 
Potong di Jawa Timur menurun dari tahun 2012 dengan total 4.957.477 ekor, menjadi 4.407.807 ekor 
di tahun 2016, sedangkan populasi ternak potong di Kabupaten Tuban mengalami peningkatan dari 
314.810 ekor di tahun 2012, menjadi 329.272 ditahun 2016 (Dinas Peternakan Jatim. 2016). Dan 
menempati urutan ke dua sebagai daerah dengan populasi ternak potong terbesar di jawa timur setelah 
sumenep (Badan Pusat Statistik Jatim, 2018) 
 Masyarakat Tuban memiliki peluang usaha yang dapat dikembangkan dengan cara beternak sapi 
potong khususnya sapi PO, Kabupaten Tuban dengan karakter kewilayahan yang ada merupakan 
kabupaten penyangga produksi ternak sapi di Jawa Timur, memiliki populasi ternak potong lebih 
banayak dibandingkan dengan jenis ternak besar lainnya. Dengan populasi tersebut menjadikan 
Kabupaten Tuban sebagai daerah penghasil sapi potong di Jawa Timur, disamping itu melimpahnya 
bahan pakan ternak dari limbah pertanian, menjadikan sebagai kawasan yang prospek bagi 
pengembangan peternakan sapi potong. 
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 Performans Sapi PO yang sesuai dengan SNI adalah sapi yang dapat dikatakan baik, Menurut 
Forabosco, Groen, Buzzi, Van Arendonk, Filippini, Boettcher, dan Bijma. (2004), dengan 
karakterisasi sifat kuantitatif dan kualitatifnya dapat dilihat sebagai salah satu ciri jika rumpun sapi 
tersebut bernilai ekonomis terkait dengan produktivitasnya. Sifat kuantitatif perlu melakukan 
pengukuran berbagai ukuran tubuhnya, sedangkan sifat kualitatif adalah ciri yang langsung dapat 
diketahui secara visual atau kasat mata misalnya warna bulu dan bentuk tanduk tanpa dilakukan 
pengukuran (Warwick, Astuti, dan Hardjosoebroto, 1995). Sifat-sifat ini disebut sebagai fenotip yang 
merupakan sifat yang muncul akibat pengaruh genetik, lingkungan, dan interaksi antara genetik dan 
lingkungan tersebut (Hardjosubroto 1994). Sapi PO memiliki ciri warna tubuh, kaki dan pantat 
dominan putih sampai keabu-abuan, ekor berwarna putih dengan ujung berwarna hitam, mata besar 
dengan kulit pada sekitar mata berwarna hitam, berpunuk dan bergelambir (Kementan, 2012) Trifena, 
Budisatria dan Hartatik (2011) menambahkan bahwa sapi PO memiliki ciri eksterior gelambir lebar, 
bentuk muka segitiga lurus, tanduk hitam, telinga agak menggantung, moncong hitam. 
      Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai karakteristik sapi PO di 
Kecamatan Palang dan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah guna membandingkan pola pemeliharaan di 
peternakan rakyat dan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah dengan pemberian pakan yang berbeda, pada 
kawasan Palang diberikan jerami kacang tanah yang diberikan secara adlibitum sedangkan pada Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah menggunakan pakan rumput gajah yang diberikan teratur. Hal ini berguna 
untuk membandingakan sapi PO di kawasan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah dengan sapi PO 
Kecamatan Palang yang di duga telah tercemari oleh sapi Simental dan Limousin, serta dievaluasi 
berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatifnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik performans Sapi Peranakan 
Ongole yang dilihat berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif di Kecamatan Palang Kabupaten 
Tuban. 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik performan Sapi Peranakan Ongole 
berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dasar evaluasi sapi PO di Kecamatan Palang dan 
UPTD, serta memberi informasi standar bibit sapi PO berdasarkan karakteristik, dan statistic vitalnya 






1.5 Kerangka Pikir 
      Sapi PO (Peranakan Ongole) merupakan sapi potong lokal sekaligus plasma nutfah yang saat ini 
telah mengalami penurunan genetik serta penurunan populasi. Penurunan genetik banyak disebabkan 
adanya inbreeding serta crossbreeding. Inbreeding dapat terjadi akibat tidak adanya pencatatan 
silsilah atau recording yang dilakukan oleh peternak. persilangan  (crossbreeding) antara sapi PO 
dengan sapi Limousin ataupun Simmental melalui IB (Inseminasi Buatan) mengakibatkan turunnya 
mutu genetic. Hal ini dilakukan peternak guna meningkatkan produktivitas ternak yang dihasilkan. 
Agung, Ridwan, Handrie, Saputra, Supraptono dan Erinaldi (2014) menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan bibit yang lebih baik perlu adanya sistem pemeliharaan yang intensif dengan 
melakukan grading up sapi lokal guna meningkatkan ukuran-ukuran morfologi tubuh sapi PO. 
 Salah satu cara untuk mempertahankan plasma nutfah sapi PO adalah dengan melakukan seleksi. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian (2014) menyatakan bahwa uji performan dilakukan untuk 
memilih ternak bibit yang dilakukan dengan cara mengamati sifat kualitatif dan sifat 
kuantitatifnya.Perbedaan karakteristik dan performans menggambarkan jarak genetik suatu individu. 
Semakin dekat tingkat kekerabatan maka akan semakin tinggi persamaan antar individu tersebut 
(Hartati dkk., 2009). 
 Sapi PO memiliki warna tubuh dominan putih hingga keabu-abuan, warna ujung ekor dan daerah 
sekitar mata adalah hitam (Badan Standarisasi Nasional, 2015). Memiliki gelambir panjang 
menggantung dari leher hingga belakang kaki depan. Punuk sapi jantan lebih besar dari pada punuk 
sapi betina. Sapi PO memiliki tanduk dan bentuk telinga tegak kesamping. Sifat kuantitatif sapi PO 
yang diamati adalah lingkar dada, panjang badan dan tinggi gumba. Berdasarkan Badan Standarisasi 
Nasional (2015) Sapi PO dibedakan berdasarkan umur 18-24 bulan (PI2) dan 24-36 bulan (PI4). 
Statistik vital sapi PO dibedakan menjadi 3 kelas berdasarkan umur.     



































Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir Penelitian. 
Sapi Peranakan Ongole (PO) plasma nutfah lokal Indonesia 
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Adanya perbedaan pola pemeliharaan, akan menyebabkan sifat kuantitatif (lingkar dada, panjang 







2.1 Sapi Peranakan Ongole (PO) 
      Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil persilangan antara sapi lokal dengan sapi Ongole dari 
India (SNI, 2008). Sapi Peranakan Ongole rumpun sapi potong lokal Indonesia, yang mempunyai 
karakteristik bentuk fisik dan komposisi genetik serta kemampuan beradaptasi pada berbagai lingkungan 
di Indonesia . (SNI, 2015). 
      Surat Keputusan Menteri Pertanian (2012) menjelaskan deskripsi Sapi Peranakan Ongole, 
yaitu : 
Nama rumpun   : Sapi Peranakan Ongole (PO)  
Asal-usul    : Merupakan hasil persilangan antara sapi Jawa dengan sapi Ongole yang didatangkan dari 
India sejak tahun 1904, selanjutnya dikembangkan secara turun temurun oleh masyarakat di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur.  
Wilayah sebaran asli   geografis : Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur.  
Wilayah sebaran : Seluruh wilayah negara Republik Indonesia.  
Karakteristik 
  a. sifat kualitatif   (dewasa)  
 warna : a) tubuh  : Dominan putih sampai keabu-abuan.  
              b) kaki               : Putih keabu-abuan.  
              c) pantat            : Putih keabu-abuan. 
              d) bibir atas       : Hitam. 
              e) bibir bawah   : Putih.  
              f) hidung           : Hitam.  
              g) ekor               : Putih, dan bagian ujung berwarna hitam.  
              h) tanduk           : Hitam. 
              i) punuk/gumba : Putih keabu-abuan.  
 bentuk tanduk : Pendek meruncing, melengkung ke arah belakang, kadang berupa bungkul.  
 bentuk telinga : Panjang dan menggantung.  
 mata  : Besar dan terang dengan kulit sekitar mata berwarna hitam.  
 punuk/gumba : Jantan: besar.  Betina : kecil.  




Persyaratan kuantitatif bibit Sapi Peranakan Ongole dijelaskan dalam SNI (2015), yaitu : 
 
Tabel 1. Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi Peranakan Ongole jantan dalam satuan cm 




18 - 24 Tinggi pundak 128 125 122 
Panjang badan 134 127 124 
Lingkar dada 152 148 144 
Lingkar skrotum 26 
>24 - 36 Tinggi pundak 133 130 127 
Panjang badan 139 133 129 
Lingkar dada 175 160 149 
Lingkar skrotum 26 
Sumber (Badan Standarisasi Nasional, 2015) 
Tabel 2. Persyaratan minimum kuantitatif bibit Sapi Peranakan Ongole betina dalam satuan cm 
Umur (bulan) Parameter 
Kelas 
I II III 
18 - 24 Tinggi pundak 119 116 113 
Panjang badan 120 118 117 
Lingkar dada 138 134 130 
>24 - 36 Tinggi Pundak 129 125 121 
Panjang badan 132 129 127 
Lingkar dada 161 156 139 
Sumber (Badan Standarisasi Nasional, 2015) 
2.2 Pendugaan Umur Ternak 
      Menentukan umur dapat dilakukan melalui dua cara yaitu berdasarkan catatan kelahiran dan 
pergantian gigi seri permanen.(SNI, 2015) Gigi seri sapi hanya terdapat di rahang bawah. Gigi seri 
pertama atau gigi yang sudah tumbuh sejak lahir disebut gigi susu, sedangkan gigi seri baru yang 
menggantikan gigi susu tadi disebut gigi tetap. Setiap sisi dari rahang bawah terdapat 4 gigi seri atau gigi 
depan dan 6 gigi geraham pada sapi dewasa. 
      Pertumbuhan gigi sapi bisa dibedakan menjadi 3 fase, yakni fase gigi susu, fase dimana gigi yang 
tumbuh semenjak lahir sampai gigi itu berganti dengan gigi yang baru; fase pergantian gigi, yaitu dari 
awal pergantian sampai selesai, dan fase keausan yaitu fase gigi tetap mengalami keausan (Mansyur, 
2010). Berdasarkan tahap pemunculannya, gigi seri ternak ruminansia dapat dikelompokkan menjadi gigi 
seri susu (Deciduo Incicors = DI) dan gigi seri permanen (Incicors = I). Gigi seri muncul lebih awal 
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daripada gigi seri permanen dan digantikan oleh gigi seri permanen. Pemunculan gigi seri susu, pergantian 
gigi seri permanen, dan keterasahan gigi seri permanen terjadi pada kisaran umur tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai pedoman penentuan umur ternak ruminansia (Sulastri dan Sumadi, 2012). 
 Perkiraan umur ternak dapat dilihat pada Tabel 3 : 
Kondisi permanent incicors Perkiraan umur ternak 
Gigi seri belum tanggal (PI0) < 1 tahun 
Gigi seri ganti 2 buah (PI2) 1,5 tahun – 2 tahun 
Gigi seri ganti 4 buah (PI4) 2,5 – 3 tahun 
Gigi Seri ganti 6 buah (PI6) 3,25 – 4 tahun 
Gigi seri ganti 8 buah (PI8) >4 tahun 
2.3 Fenotip 
Penampilan ternak yang dapat terlihat atau nampak dari luar, disebut dengan fenotip dari individu 
tersebut, Fenotip dapat berupa bentuk luar atau biasa disebut sebagai penampilan eksterior ataupun 
sebagai peformans produksi atau prestasi. Fenotip dari individu dapat dibedakan berdasarkan atas sifat 
kualitatif dan sifat kuantitatif. Sedangkan peformans produksi atau fenotip dari seekor ternak dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Pengaruh dari 
faktor genetik tersebut akan bersama sama dengan pengaruh lingkungannya membentuk dan menentukan 
fenotip dari suatu individu (Trifena, Budisatria, dan Hartatik, 2011). 
Seleksi dilakukan dengan melihat penampilan fenotipik ternak dan juga mempertimbangkan faktor 
lingkungan, sehingga dapat menghasilkan ternak yang unggul (Prihandhini, Hakim, dan Nugiartiningsih, 
2012) 
Semua karakter yang terlihat baik secara nyata atau tidak pada suatu individu adalah pencerminan 
jumlah gen yang dimiliki oleh individu tersebut, atau dapat dikatakan bahwa informasi yang dapat diamati 
pada suatu individu ternak merupakan penanda genetik dari individu tersebut (Hartati, Sumadi, dan 
Hartatik, 2009). 
2.4 Sifat Kualitatif 
Sifat kualitatif merupakan sifat yang dapat dilihat dan dilihat secara langsung pada ternak, 
berdasarkan SNI sapi Peranakan Ongole (PO) memiliki warna tubuh putih sampai abu-abu, ujung ekor 
dan bulu sekitar mata berwarna hitam (Badan Standarisasi Nasional, 2015). Sesuai dengan bangsanya 
warna putih hingga keabu-abuan adalah warna bulu tubuh yang dominan pada sapi PO Kebumen, 
meskipun pada sapi betina warna putih lebih dominan, sedangkan warna keabu–abuan lebih sering muncul 
di sekitar kepala, leher, gelambir, lutut, dan ekor pada sapi jantan PO Kebumen (Sudrajad, Subiharta dan 
Adinata, 2013). Warna dominan juga muncul pada bagian tubuh lainnya yaitu warna hitam pada moncong 
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dan kuku. Warna moncong hitam tersebut merupakan karakteristik fenotip yang umum dijumpai pada sapi 
PO, sedangkan warna lain pada moncong seperti warna merah diturunkan dari bangsa sapi Simmental atau 
Limousine (Trifena et al. 2011). Warna yang berlainan pada ciri spesifik sapi PO adalah indikasi adanya 
pencampuran secara genetik dengan bangsa lain (Setiadi dan Diwyanto 1997) 
Sapi PO memiliki badan yang besar dan gelambir yang panjang hingga ke belakang kaki depan, hal 
ini sesuai dengan Susilowati (2017) yang mengatakan bahwaciri dari sapi Po antara lain memiliki tubuh 
yang besar telinga menggantung, kaki dan gelambir panjang dengan warna kulit kelabu hingga putih. 
2.5 Sifat Kuantitatif 
Sifat kuantitatif merupakan sifat yang dapat diukur dengan angka, pada ternak biasa disebut dengan 
statistik vital, statistik vital merupakan pengukuran tubuh ternak, meliputi lingkar dada, panjang badan, 
dan tinggi gumba yang digunakan untuk mengetahui bentuk ternak secara visual dan melihat 
pertumbuhannya secara ideal. Statistik vital adalah nilai-nilai yang dapat diukur dari bagian tubuh ternak 
termasuk ukuran-ukuran yang dapat diukur bagian tubuh ternak sapi, antara lain kepala, tinggi badan, 
panjang badan, lebar badan, dalam dada dan lingkar dada  (Maylinda dan Basori, 2004). 
Ternak sapi mengalami pertumbuhan terus menerus. Pertumbuhan adalah pertambahan bobot 
badan dan ukuran tubuh sesuai dengan umur. Pertumbuhan yang baik pada ternak maka akan 
menjadikan ternak dapat di jadikan bibit ternak. Pemilihan bibit berdasarkan penilaian bentuk luar 
dengan pengukuran lingkar dada panjang badan dan tinggi gumba. 
2.5.1 Lingkar Dada 
Ukuran besar merupakan besarnya tubuh sapi yang diukur melalui lingkar dada sapi. Cara 
mengukur lingkar dada menggunakan pita ukur. Sapi diukur lingkar dada dengan melingkarkan pita 
ukur pada bagian dada dibelakang bahu (SNI, 2015). 
  Ukuran lingkar dada adalah penunjang melingkar keliling yang diukur dalam satuan cm yang 
diambil dengan cara mengikuti lingkaran dada/tubuh tepat dibelakang bahu melewati gumba pada 
tulang rusuk ketiga sampai keempat atau pada sapi berpunuk tepat di belakang punuk dengan 
menggunakan pita ukur (Mansyur, 2010) 
2.5.2 Panjang Badan 
Panjang badan sapi diukur menggunakan mistar ukur. Sapi diukur panjang badan dengan 
mengukur jarak dari bongkol bahu/scapula sampai ujung panggul (processus spinous) (SNI, 2013). 
Panjang badan merupakan salah satu parameter dalam pengukuran statistik vital. Pengukuran dengan 
mengukur panjang badan ternak dari scapula hingga processus spinous (Trifena dkk, 2011) 
2.5.3 Tinggi Gumba 
Tinggi gumba merupakan ukuran tinggi sapi. Cara pengukuran tinggi gumba menggunakan 
mistar ukur. Sapi diukur tinggi gumba dengan mengukur jarak tegak lurus dari tanah sampai dengan 
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puncak gumba/pundak di belakang punuk (SNI, 2013). Supartini dan Darmawan (2014) menambahkan 
bahwa pengukuran tinggi gumba pada ternak yang memiliki punuk maka pengukurannya hingga 





MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2017 hingga September 2017 yang bertempat di 
Desa Leran Kulon dan Leran Wetan, Kecamatan Palang, dan UPTD Kabupaten Tuban. 
3.2 Materi Penelitian 
      Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi Peranakan Ongole yang ada dipeternakan 
rakyat dan UPTD dengan total sampel 130 ekor, dengan komposisi 4 ekor sapi PO jantan dan 61 ekor 
sapi PO betina pada kawasan Palang, sedangkan pada kawasan UPTD 10 ekor sapi PO jantan dan 55 
ekor sapi PO betina. Umur sapi dikelompokkan menurut pergantian gigi seri permanen, yaitu PI 0, PI 
2, PI 4, PI 6, PI 8. 
3.3 Metode Penelitian 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei langsung di lapang, 
mengumpulkan data primer dan sekunder, dengan melakukan pengamatan terhadap fenotip kualitatif 
dan kuantitatif (statistik vital). Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik purposive sampling, 
karena pada Kecamatan Palang dan UPTD merupakan wilayah pengembangan sapi PO. Data 
dianalisis dengan statistik menggunakan uji t tidak berpasangan. Cara pengambila data statistik vital, 
meliputi : 
a. Sapi diukur lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur pada bagian dada dibelakang punuk. 
(SNI, 2015) 
b. Sapi diukur tinggi gumba dengan mengukur jarak dari permukaan yang rata sampai bagian 
tertinggi pundak melewati bagian scapulla secara tegak lurus, menggunakan tongkat ukur. (SNI, 
2015) 
c. Sapi diukur panjang badan dengan mengukur jarak dari bongkol bahu sampai ujung tulang 




Gambar 2. Pengukuran statistik vital Sapi Peranakan Ongole (SNI, 2015) 
Keterangan : 
a. Tinggi gumba 
b. Panjang badan 
c. Lingkar dada 
 
Pengamatan sifat kualitatif variable yang diamati di klasifikasikan sebagai berikut: 
a. Warna tubuh dominan 
b. Warna lingkar mata 
c. Warna kaki 
d. Warna pantat 
e. Warna bibir atas dan bawah 
f. Warna bulu ekor 
g. Warna tanduk 
h. Warna gumba 
i. Bentuk tanduk 
j. Bentuk telinga 
k. Bentuk punuk 
l. Gelambir 
3.4 Analisis Data 
      Data karakter kualitatif yang diperoleh, diuji secara statistik dengan menggunakan frekuensi 
relatif. Rumus frekuensi relatif adalah: 
 
Frekuensi relatif = 
        
 
       
 
Dimana: A = Salah satu karakter kualitatif pada sapi Peranakan Ongole 
 n = Jumlah sampel sapi Peranakan Ongole yang diamati 
 
 Data karakter kuantitatif (lingkar dada, Panjang badan dan tinggi badan) dianalisis analisis untuk 
mendapatkan rataan, simpangan baku. Rataan dan simpangan baku dihitung menggunakan rumus 
berikut: 
  = 
   
 
                                                                       S =   
       
 




Keterangan :     = Rata-rata   S = Simpangan baku 
      Ʃ   = Jumlah nilai data            = Rata-rata sampel 
      n     = Jumlah sampel              n = Banyak data sampel 
      i      = 1,2,3,…  
 Pembandingan rataan terhadap ukuran tubuh pada kedua sub populasi akan dianalisis 
menggunakan uji t, berikut adalah rumus uji t tidak berpasangan: 
 
t =  









    
Keterangan :  
  t = Nilai t                                    
  = Rata-rata Palang 
  = Rata-rata UPT 
  
 = Simpangan baku 1 
  
 = Simpangan baku 2 
  = Jumlah sampel Palang  
           = Jumlah Sampel UPT 
3.5 Batasan Istilah 
a. Sifat kualitatif     = Sifat yang nampak dan dapat dilihat secara langsung. 
b. Sifat kuantitatif     = Sifat yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka maupun grafik.  
c. Warna tubuh dominan  = Warna tubuh yang mendominasi dibagian tubuh, leher dan lutut. 
d. Warna rambut ekor     = Warna ujung ekor pada sapi, pada sapi PO berwarna hitam. 
e. Lingkar Mata      = Lingkaran yang terdapat pada area sekitar mata. 
f. Karakter Fenotipik    = Karakter ternak yang terdiri dari sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. 
g. UPTD                            = Unit Pelaksanaan Teknis Daerah adalah tempat pembibitan ternak dan hijauan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Kualitatif Sapi Perankan Ongole (PO) 
 Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik kualitatif pada sapi Peranakan Ongole  yang meliputi 
warna tubuh dominan, warna kaki, warna pantat, warna bibir atas dan bawah, warna hidung, rambut ekor, 
lingkar mata, tanduk dan bentuknya, punuk atau gumba, gelambir, dan bentuk telinga terhadap 65 ekor 
sapi PO di UPTD dan 65 ekor sapi PO di kecamatan Palang, dengan komposisi sapi PO UPTD terdiri dari 
55 ekor betina dan 10 ekor pejantan, sedangkan komposisi sapi Palang terdiri dari 61 ekor betina dan 4 
ekor pejantan, diperoleh data karakter kualitatif yang tersaji pada Lampiran 1.  
4.1.1 Warna Tubuh Dominan 
 Pada umumnya warna tubuh dominan sapi Peranakan Ongole adalah putih, begitu pula sapi PO 
asal Tuban, ataupun Kebumen, menurut Sudrajat dkk (2013) menyatakan yakni karakteristik kualitatif 
sapi  PO Kebumen yang dominan yaitu warna tubuh putih. Data deskriptif warna tubuh dominan sapi 
Peranakan Ongole dapat dilihat pada Tabel 4, perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 
pada Lampiran 2. 
Tabel 4. Warna tubuh dominan sapi Peranakan Ongole di Palang dan UPTD. 
Warna Tubuh Dominan 
  
























N 1 1 2 4 3 7 0 10 
% 25 25 50 100 30 70 0 100 
Betina 
N 43 6 12 61 32 20 3 55 
% 70,49 9,84 19,67 100 58,18 36,36 5,45 100 
 
 Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa warna tubuh dominan sapi betina yang paling banyak 
muncul adalah putih bersih dan mencapai presentase 70,49% pada kawasan Palang sedangkan pada 
kawasan UPTD mencapai 58,18%, dapat dikatakan bahwa dikedua tempat telah memenuhi standar SNI, 
sedangkan untuk sapi jantan tidak  dapat mewakili warna rata-rata sapi pejantan. Dibandingkan dengan 
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Palang sapi PO UPTD memiliki lebih banyak sapi smear, yaitu sebanyak 36,36%, SNI (2015) menyatakan 
bahwa persyaratan kualitatif pada sapi Peranakan Ongole yaitu berwarna putih hingga keabu-abuan. 
Sesuai dengan bangsanya, warna tubuh dominan yang dimiliki oleh sapi Perankan Ongole adalah warna 
putih hingga keabu–abuan. Pada sapi betina Peranakan ongole warna putih muncul lebih dominan, 
sedangkan warna keabu–abuan hingga hitam lebih sering muncul di sekitar kepala, leher, gelambir, lutut, 
dan ekor pada sapi Peranakan Ongole jantan. Menurut Madhusudhana (2013) daya tahan sapi terhadap 
panas dan radiasi matahari dipengaruhi oleh warna kulit terutama warna putih, karena warna putih hanya 
menyerap sebagian kecil panas dan lebih banyak memantulkannya ke lingkungan. Maka dari itu daya 
tahan tubuh sapi Peranakan Ongole lebih baik dan cenderung memiliki daya tahan tubuh yang tinggi di 
kawasan tropis, hal ini sesuai dengan kondisi daerah di Kabupaten Tuban yang memiliki cuaca panas. 
 
                 A 
 
                   B 
 
                  C 
Gambar 3. Keragaman warna tubuh dominan sapi PO: A. Putih, B. Putih Keabu-abuan, C. Putih Semir 
Merah  
4.1.2 Warna Kaki 
 Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif warna kaki sapi Peranakan Ongole terdapat 
pada Lampiran 2, data deskriptif tentang warna kaki sapi Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Warna kaki sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Kaki 
  











N 4 0 4 10 0 10 
% 100 0 100 100 0 100 
Betina 
N 61 0 61 49 6 55 
% 100 0 100 89,09 10,91 100 
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Berdasarkan Tabel 5, diperoleh data bahwa sapi Peranakan Ongole yang ada di kawasan Palang 
memiliki warna kaki putih dengan presentase sebesar 100% pada 65 ekor sapi yang diamati, sedangkan 
pada kawasan UPTD warna putih juga mendominasi dengan presentase sebesar 89,09%, sehingga dapat 
diketahui bahwa sapi PO pada daerah Palang sudah memenuhi standart nasional dibandingkan dengan sapi 
PO UPTD,  Supartini dan Darmawan (2014) menyatakan bahwa warna pantat dan kulit kaki sesuai dengan 
warna kulit dominan, yang pada kenyataannya pada daerah UPTD ada beberapa sapi yang memiliki warna 
kulit dominan berwarna smear, sedangkan Kementan (2012) menyatakan bahwa sifat kualitatif warna kaki 
sapi Peranakan Ongole adalah putih keabu-abuan. 
Warna kaki tidak disebutkan pada Standart Nasional Indonesia, namun ada pada Keputusan 
Menteri Pertanian tentang Penetapan Rumpun Sapi Peranakan Ongole yang menyebutkan bahwa warna 
kaki sapi Peranakan Ongole adalah putih keabu-abuan, sesuai dengan warna tubuh dominan yaitu putih 
sampai keabu-abuan, namun pada kenyataan dilapang didapatkan bahwa di kawasan Palang tidak 
ditemukan warna keabu-abuan pada kaki sapi Peranakan Ongole, dan di kawasan UPTD hanya terdapat 
10,91% dari 65 ekor sapi Peranakan Ongole yang diamati. 
          
   A               B 
Gambar 4. Keragaman warna kaki sapi PO: A. Putih dan B. Keabu-abuan 
4.1.3 Warna Pantat 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif warna pantat sapi Peranakan Ongole terdapat 






Tabel 6. Warna pantat sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Pantat 
  















N 4 0 0 4 8 2 0 10 
% 100 0 0 100 80 20 0 100 
Betina 
N 46 14 1 61 41 12 2 55 
% 75,41 22,95 1,64 100 74,55 21,82 3,64 100 
 
 Warna pantat pada sapi Peranakan Ongole adalah putih keabu-abuan, mengacu pada Kementan 
(2012) yang menyatakan bahwa warna pantat sama dengan warna kaki yaitu putih keabu-abuan, 
berdasarkan data Tabel 6 diperoleh data bahwa warna putih pada pantat sapi Peranakan Ongole 
mendominasi dengan presentase sebesar 75,41% di kawasan Palang, dan 74,55% pada kawasan UPTD, 
hal ini sesuai dengan pendapat dari Supartini dan Darmawan (2014) menyatakan bahwa seharusnya warna 
pantat pada sapi Peranakan ongole mengikuti warna kulit dominannya. Namun tidak ada penjelasan 
mengenai warna pada Standart Nasional Indonesia yang menyatakan warna pantat sapi Peranakan Ongole. 
 Seperti apa yang telah disebutkan pada Keputusan Menteri Pertanian tahun 2012 yang 
menyatakan bahwa warna pantat sapi Peranakan Ongole putih keabu-abuan, data pada table 3 
menunjukkan hasil yang berbeda yang menerangkan bahwa keadaan dilapang warna pantat sapi Perankan 
ongole yang keabu-abuan hanya 22,95% pada kawasan Palang dan 21,82% pada UPTD. Artinya sapi 
Peranakan Ongole dilapang sudah tidak 100% sesuai dengan rumpun yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah.  
            
     A     B     C 
Gambar 5. Keragaman warna Pantat sapi PO: A. Putih, B. Keabu-abuan, C. Semir merah. 
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4.1.4 Warna Bibir 
Warna bibir terbagi menjadi dua yaitu warna bibir atas dan warna bibir bawah, warna bibir disini 
memiliki perbedaan, menurut Keputusan Menteri Pertanian (2012) menyatakan bahwa warna bibir atas 
hitam dan warna bibir bawah adalah putih. Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif warna bibir 
atas dan bawah sapi Peranakan Ongole terdapat pada Lampiran 2, data deskriptif tentang warna bibir atas 
dan bawah sapi Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 
Tabel 7. Warna bibir atas sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Bibir Atas 
  






Hitam Total  Putih 
Merah 
Muda 
Hitam Total  
Jantan 
N 0 4 0 4 0 5 5 10 
% 0 100 0 100 0 50 50 100 
Betina 
N 11 38 12 61 2 28 25 55 
% 18,03 62,30 19,67 100 3,64 50,91 45,45 100 
Tabel 8. Warna bibir bawah sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Bibir Bawah 
  






Hitam Total  Putih 
Merah 
Muda 
Hitam Total  
Jantan 
N 0 4 0 4 0 5 5 10 
% 0 100 0 100 0 50 50 100 
Betina 
N 12 42 7 61 0 41 14 55 
% 19,67 68,85 11,48 100 0 74,55 25,45 100 
 
Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8, diketahui bahwa warna merah muda paling banyak muncul pada 
warna bibir atas dan bawah sapi Peranakan Ongole.dengan presentase masing-masing 68,85% pada 
Kawasan Palang dan 74,55% pada Kawasan UPTD. 
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      A       B    C 
Gambar 6. Keragaman warna bibir sapi PO: A. Putih, B. Merah muda, C. Hitam 
4.1.5 Rambut Ekor 
 Karakteristik sifat kualitatif sapi PO dewasa yaitu memiliki warna tubuh, kaki, pantat, punuk atau 
gumba berwarna putih hingga keabu-abuan, bibir atas, tanduk dan hidung berwarna hitam, bibir bawah 
berwana putih dan ekor berwarna putih dengan hitam di bagian ujungya.(Keputusan Menteri Pertanian, 
2012). Data deskriptif warna rambut ekor tersaji pada Tabel 9, perhitungan jumlah dan presentase 
frekuensi relative terdapat pada Lampiran 2. 
Tabel 9. Warna rambut ekor sapi Peranakan Ongole di kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Rambut Ekor 
  
Sapi PO Palang Sapi PO UPTD 
Jenis 
Kelamin 
Keterangan Hitam Putih 
Semir 
merah 





N 4 0 0 4 7 2 0 9 
% 100 0 0 100 77,78 22,22 0 100 
Betina 
N 58 2 1 61 48 5 1 54 
% 95,08 3,28 1,64 100 88,89 9,26 1,85 100 
 
Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa data menunjukkan adanya warna rambut ekor yang tidak sesuai 
dengan rumpun sapi Peranakan Ongole, yaitu ditemukannya warna putih sebesar 3,28% di kawasan 
palang dan 9,26% dikawasan UPTD, sedangkan warna lainnya atau warna semir sebesar 1,64% di 
kawasan palang dan 1,85% dikawasan UPTD, artinya masih banyak sapi Peranakan Ongole yang masih 
tergolong murni karena  lebih dari 50%, data menunjukkan bahwa warna rambut ekor sapi Peranakan 
Ongole berwarna hitam, yaitu mencapai 95,08% dikawasan Palang dan 88,89% dikawasan UPTD, hal ini 
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sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian (2006) yang menyatakan bahwa kipas ekor atau bulu cambuk 
ekor berwarna hitam. 
Pendapat lain menyatakan, sesuai dengan bangsanya, sapi PO Kebumen memiliki warna bulu 
tubuh putih hingga keabu–abuan. Pada sapi betina warna putih lebih dominan, sedangkan warna keabu–
abuan lebih sering muncul di sekitar kepala, leher, gelambir, lutut, dan ekor pada sapi jantan PO 
Kebumen. (Sudrajad dkk, 2013), berbeda dengan sapi PO Tuban, warna rambut ekor yang sering muncul 
yaitu hitam. 
                              
          A            B             C 
Gambar 7. Keragaman warna rambut ekor sapi PO: A. Hitam, B. Putih, C. Semir merah 
4.1.6  Warna Tanduk 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif  warna tanduk sapi Peranakan Ongole terdapat 
pada Lampiran 2, data deskriptif tentang warna tanduk sapi Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Warna tanduk sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Tanduk 
  
















Lain Total  
Jantan 
N 0 1 2 1 4 2 4 4 0 10 
% 0 25 50 25 100 20 40 40 0 100 
Betina 
N 4 31 15 11 61 6 28 21 0 55 




Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa warna tanduk sebagian besar berwarna hitam yaitu 
mencapai 50,82% dikawasan Palang dan 51% dikawasan UPTD. 
       
         A           B          C            D 
Gambar 8. Keragaman bentuk tanduk sapi PO: A. Tidak ada, B. Hitam, C. Keabu-abuan, D. Lain 
4.1.7 Bentuk Tanduk 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif  Bentuk tanduk sapi Peranakan Ongole 
terdapat pada Lampiran 2, data deskriptif tentang bentuk tanduk sapi Peranakan Ongole disajikan pada 
tabel 11. 
Tabel 11. Bentuk tanduk sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Bentuk tanduk 
  







Panjang Pendek Runcing Bungkul Total 
Jantan 
N 0 1 1 0 2 4 
% 0 25 25 0 50 100 
Betina 
N 4 25 20 4 8 61 









  Sapi PO UPTD 
Tidak ada Panjang Pendek Runcing Bungkul Total 
2 1 1 0 6 10 
20 10 10 0 60 100 
6 22 12 4 11 55 
10,91 40,00 21,82 7,27 20,00 100 
 
       
          A             B            C          D 
Gambar 9. Keragaman bentuk  tanduk sapi PO: A. Panjang, B. Pendek, C. Runcing, D. Bungkul. 
4.1.8 Punuk 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif warna punuk dan bentuk punuk sapi 
Peranakan Ongole terdapat pada Lampiran 2, data deskriptif tentang warna punuk serta bentuk punuk sapi 
Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 12 dan Tabel 13. 
Tabel 12. Warna punuk sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Warna Punuk 
  






Lain Total  Semir 
Keabu-
abuan 
Lain Total  
Jantan 
N 4 0 0 4 4 6 0 10 
% 100 0 0 100 40 60 0 100 
Betina 
N 53 4 4 61 50 5 0 55 




                     
  A     B      C 
Gambar 10. Keragaman warna punuk sapi PO: A. Semir, B. Keabuan 
Tabel 13. Bentuk punuk sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Bentuk Punuk 
  

























N 2 0 2 0 4 5 5 0 0 10 
% 0 0 50 0 100 50 50 0 0 100 
Betina 
N 48 6 7 0 61 47 7 0 1 55 
% 78,69 9,84 11,48 0 100 85 13 0 2 100 
 
                
           A          B         C 
Gambar 11. Keragaman bentuk punuk sapi PO: A. Kecil, B. Besar tegak, C. Besar rebah. 
 Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa warna dominan punuk sapi Peranakan Ongole yaitu 
warna semir, warna semir yang dimaksudkan adalah warna putih bercampur hitam yang samar samar, 
sedangkan warna keabu-abuan mencapai 6,56% pada kawasan Palang dan 9,09% pada kawasan UPTD. 
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4.1.9 Bentuk Telinga 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif  Bentuk telinga sapi Peranakan Ongole ada 
pada Lampiran 2, data deskriptif tentang bentuk telinga sapi Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Bentuk telinga sapi Peranakan Ongole pada kawasan Palang dan UPTD. 
Bentuk Telinga 
  
Sapi PO Palang Sapi PO UPTD 
Jenis 
Kelamin 
Keterangan Tegak Menggantung Total Tegak Menggantung Total 
Jantan 
N 4 0 4 10 0 10 
% 100 0 100 100 0 100 
Betina 
N 61 0 61 55 0 55 
% 100 0 100 100 0.00 100 
 
 Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa bentuk telinga sapi Peranakan Ongole secara 
keseluruhan yaitu tegak, sesuai dengan SNI (2015) yang menyatakan bahwa persyaratan kualitatif pada 
sapi Peranakan Ongole salah satunya yaitu memiliki bentuk telinga yang kecil dan tegak kesamping, hal 
ini berbeda dengan pernyataan dari Keputusan Menteri Pertanian (2012) yang menjelaskan tentang 
penetapan rumpun sapi Peranakan ongole bahwa karakteristik sifat kualitatif  bentuk telinga pada sapi 
Peranakan Ongole adalah Panjang menggantung. 
 
          Gambar 12. Bentuk telinga tegak 
4.1.10 Lingkar Mata 
Salah satu persyaratan Kualitatif sapi Peranakan Ongole menurut SNI (2015) yaitu memiliki 
warna tubuh putih sampai abu-abu, ujung ekor dan bulu sekitar mata berwarna hitam. Perhitungan jumlah 
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dan presentase frekuensi relatif lingkar mata sapi Peranakan Ongole ada pada Lampiran 2, data deskriptif 
tentang lingkar mata sapi Peranakan Ongole disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Warna lingkar mata pada sapi Peranakan Ongole di kawasan Palang dan UPTD. 
 
Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa mayoritas lingkar mata berwarna hitam yaitu 
mencapai 93.85% dikawasan Palang dan 89.23% dikawasan UPTD. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pertanian (2006) bahwa kipas ekor (bulu cambuk ekor) dan bulu sekitar mata berwarna hitam. 
 
                                  
       A                 B 
Gambar 13. Keragaman warna lingkar mata sapi PO: A. Hitam, B. Keabu-abuan. 
4.1.11 Gelambir 
Perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif gelambir sapi Peranakan Ongole pada 
kelompok umur yang berbeda terdapat pada Lampiran 2, data deskriptif tentang gelambir sapi Peranakan 



















N 4 0 4 9 1 10 
% 100 0 100 90 10 100 
Betina 
N 57 4 61 49 6 55 
% 93,44 6,56 100 89,09 10,91 100 
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Tabel 16. Gelambir pada Peranakan Ongole di kawasan Palang dan UPTD 
Gelambir 
  
Sapi PO Palang Sapi PO UPTD 
Jenis 
Kelamin 
Keterangan Panjang Pendek Total Panjang Pendek Total 
Jantan 
N 2 2 4 3 7 10 
% 50 50 100 30 70 100 
Betina 
N 24 37 61 0 55 55 
% 39,34 60,66 100 0 100 100 
 
Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa sapi Peranakan Ongole dengan gelambir pendeklah 
yang paling banyak muncul, sebanyak 60,66% untuk kawasan Palang dan 100% untuk kawasan UPTD, 
menurut SNI (2015) persyaratan kualitatif sapi Peranakan Ongoloe memiliki badan besar, serta gelambir 
panjang menggantung dari leher sampai belakang kaki depan. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri 
Pertanian (2012) bahwa karakteristik sifat kualitatif sapi Peranakan Ongole memiiki gelambir panjang 
menggantung dari leher hingga ke belakang kaki depan.sehingga hal ini tidak sesuai dengan strandart yang 
telah ditentukan, atau sapi Peranakan Ongole yang berada di kawasan Palang dan UPTD sudah tercampur 
atau pernah disilangkan, sehingga sifat kualitatifnya tidak sesuai dengan sapi Peranakan Ongole yang 
murni. 
 Menurut Setiadi dan Diwyanto (1997) ada hubungan era tantara gelambir dengan jenis kelamin, 
biasanya sapi jantanlah yang memiliki gelambir panjang dan berlipat-lipat. Akan tetapi, sapi betina 
Peranakan Ongole yang berada di kawasan Palang dan UPTD ternyata juga ada yang memiliki gelambir 
panjang. Supartini dan darmawan (2014) menyatakan bahwa salah satu karakteristik fenotip sapi PO yaitu 
memiliki gelambir kecil dan tipis, hal ini sesuai dengan keadaan dilapang saat ini bahwa gelambir yang 
dimiliki sapi Peranakan Ongole sudah tidak sesuai dengan SNI dan rumpun yang ada. 
 
                          
        A          B 
Gambar 14. Keragaman gelambir sapi PO: A. Panjang, B. Pendek 
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4.2 Karakteristik Kuantitatif Sapi Peranakan Ongole (PO) 
 Berdasarkan hasil penelitian karakter kuantitatif terhadap 65 ekor sapi Peranakan ongole di 
kawasan Palang dan 65 ekor di kawasan UPTD, di dapatkan data berupa lingkar dada, Panjang badan dan 
tinggi gumba yang tersaji pada Lampiran 1. 
4.2.1 Lingkar Dada 
Data rataan dan simpangan baku lingkar dada sapi PO Palang dan UPTD pada beberapa kelompok 
umur yang berbeda, disajikan pada Tabel 17, perhitungan data menggunakan uji-t tidak berpasangan dapat 
dilihat pada Lampiran 3.  
Tabel 17. Rataan dan simpangan baku lingkar dada sapi PO di kedua sub populasi 
Lingkar Dada (cm) 
Jenis        Umur           N        Sapi PO Palang             Kelas        N        Sapi PO UPTD              Kelas 
Kelamin     (Bulan)                                                            SNI                                                            SNI 
Betina           PI 0            4          142 ± 9,83                 -            4          135,65 ± 15,65             - 
                      PI 2          14         146,07 ± 9,01
a
           1            7          156,14 ± 5,81
b
             1 
                      PI 4            8         158,38 ± 7,44            2            5          153,6 ± 5,03                3 
                      PI 6          16         159,78 ± 9,70            -             3          169 ± 4,58                   - 
                      PI 8          19         159,29 ± 7,38 
a
          -            36         165,72 ± 6,97
b
             - 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). 
 Berdasarkan hasil analisis data yang tercantum pada Tabel 17, menunjukkan bahwa lingkar dada 
sapi PO di Kecamatan Palang dan UPTD berbeda sangat nyata (P<0,05) pada PI2, dan PI8. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan pola pemeliharaan yang dapat mempengaruhi ukuran 
lingkar dada sapi PO, Hartati dkk (2010) menyatakan bahwa adanya perbedaan lingkar dada dapat 
disebabkan oleh pola pemeliharaan, pemberian pakan dan faktor lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap sifat kuantitatif ternak, karena pola pemeliharaan peternak yang berbeda-beda. Hasil berbeda 
tidak nyata ditunjukkan pada umur PI0, PI4, PI6. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemberian pakan pada kawasan Palang dan UPTD 
memiliki perbedaan, dan pada kawasan UPTD mendapat kualitas pakan yang lebih baik, dibandingkan 
dengan kawasan palang yang hanya mendapatkan pakan berupa jerami kacang tanah, jerami padi dan 
jerami jagung. Hal ini dikarenakan pada kawasan palang merupakan wilayah sentra pertanian kacang, 
jagung dan padi. Dalam hal ini dapat dilihat adanya keuntungan pada kawasan palang yang memanfaatkan 
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limbah pertanian sebagai pakan ternak, peternakan dan pertanian memiliki hibungan positif (Kusuma, 
Ngadiyono dan Sumadi, 2017). Nantinya limbah pternakan dapat dijadikan pupuk yang bermanfaat bagi 
sektor pertanian. 
 Pada umur PI2 dan PI4 memiliki standar lingkar dada sapi betina PO yang perlu di penuhi (Badan 
Standar Nasional, 2015), pada umur PI2 yaitu kelas I lingkar dada minimal 138cm, kelas II lingkar dada 
minimal 134cm, dan kelas III lingkar dada minimal 130cm. sedangkan pada umur PI 4 pada kelas I 
minimal lingkar dada sapi betina peranakan ongole yaitu 161cm, pada kelas II minimal lingkar dada 
156cm sedangkan kelas III lingkar dada minimal 139cm. berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa 
lingkar dada sapi PO betina Palang umur PI2 termasuk dalam kelas I dengan lingkar dada 146,07 ± 
9,01cm, sama halnya dengan sapi PO betina UPTD umur PI2 termasuk kedalam kelas I dengan lingkar 
dada 156,14 ± 5,81 cm. jadi dapat dikatakan bahwa lingkar dada sapi Po betina Palang dan UPTD telah 
memenuhi standart nasional kelas I, sedangkan pada sapi betina Palang umur PI4 termasuk kedalam kelas 
II dengan lingkar dada 158,38 ± 7,44cm hasil yang berbeda ditunjukan pada sapi betina UPTD umur PI4 
yang masuk kedalam kelas III dengan lingkar dada 153,6 ± 5,03cm, dapat dikatakan bahwa sapi betina PO 
umur PI4 di Palang lebih tinggi daripada UPTD. 
 Berdasarkan standar SNI (2015) bahwa standar bibit PI2 dan PI 4 pada Kecamatan Palang 
sebanyak 63,63% telah memenuhi kelas I, 22,73%  memenuhi kelas II dan 13,64% telah memenuhi kelas 
III. Pada kawasan UPTD sebanyak 58,33% telah memenuhi kelas I, 16,67% memenuhi kelas II, dan 25% 
telah memenuhi kelas III. UPTD lebih rendah dibandingkan dengan Palang, hal ini diduga karena adanya 
crossbreeding dengan Limousin atau Simental, selain itu faktor lingkungan juga mempengaruhi perbedaan 
besaran lingkar dada. Secara keseluruhan sapi PO yang memenuhi standar SNI pada PI2 dan PI4 sebagai 
standar bibit yaitu Palang 100% dan UPTD 100%.  
4.2.2 Panjang Badan 
Data rataan dan simpangan baku panjang badan sapi PO Palang dan UPTD pada beberapa 
kelompok umur yang berbeda, disajikan pada Tabel 18, sedangkan perhitungan data menggunakan uji-t 







Tabel 18. Rataan dan simpangan baku panjang badan sapi PO di kedua sub populasi  
Panjang Badan (cm) 
Jenis       Umur            N        Sapi PO Palang        Kelas      N           Sapi PO UPTD        Kelas 
Kelamin           (Bulan)                                                             SNI                                                       SNI 
Betina                PI 0                 4        119 ± 7,35               -          4            112,75 ± 17,73        - 
                           PI 2                14       129,89 ± 10,39       1          7            126,64 ± 5,27         1 
                           PI 4                 8        130 ± 8,63              2          5            125,9 ± 5,53           - 
                           PI 6                16       138,09 ± 9,16         -           3            134,17 ± 7,29         - 
                           PI 8                19       140,08 ± 7,99
a
        -          36           132,82 ± 7,64
b
        - 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,05) panjang badan 
sapi PO betina umur PI 8, sedangkan hasil tidak berbeda nyata, terlihat pada PI0, PI2, PI4, PI6. 
Berdasarkan pemaparan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa panjang badan sapi PO betina di kedua sub 
populasi  belum seragam, variasi genetik sangat sulit dihindari dari variasi lingkungan, (Prihandini dkk, 
2012) sehingga akan mempengaruhi peforman produksi sapi PO karena pola pemeliharaan yang berbeda 
beda. 
Badan Standart Nasional (2015) menyatakan bahwa panjang badan sapi betina PO ditentukan 
berdasarkan umur PI2 dan PI4, dan dengan dibagi menjadi tiga kelas. Umur PI2 memiliki standar 
minimum yang harus dipenuhi yaitu, kelas I panjang badan minimal 120cm, kelas II lingkar minimal 
118cm dan kelas III dengan nilai minimal 117cm. umur PI4 memiliki standar kelas I panjang badan 
minimal 132cm, kelas II panjang badan minimal 129cm, sedangkan kelas III panjang badan minimal harus 
127cm. berdasarkan hasil pemaparan Tabel diatas dapat diketahui bahwa panjang sapi betina PO palang 
dan UPTD umur PI2 memenuhi standart  kelas I dengan panjang badan 129,89 ± 10,39cm dan 126,64 ± 
5,27cm. Panjang badan sapi PO betina umur PI4 pada kawasan Palang memenuhi standar minimal kelas II 
dengan panjang badan 130 ± 8,63cm, sedangkan hasil berbeda ditunjukkan pada sapi betina PO pada 
kawasan UPTD, panjang badan sapi betina UPTD tidak memenuhi standar SNI yang ada dengan panjang 
badan 125,9 ± 5,53cm. pada umur PI 2 Palang dan UPTD telah memenuhi standart dengan memasuki 
kelas I, sedangkan umur PI 4 Palang lebih tinggi dari pada UPTD karena pada daerah UPTD tidak 
memenuhi standart nasional.  
Berdasarkan standar SNI (2015) bahwa standar bibit PI2 dan PI 4 pada Kecamatan Palang 
sebanyak 63,64% telah memenuhi kelas I, 18,18%  memenuhi kelas II dan 18,18% telah memenuhi kelas 
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III. Pada kawasan UPTD sebanyak 66,67% telah memenuhi kelas I, 8,33% memenuhi kelas II, sebanyak 3 
ekor tidak memenuhi standart SNI pada kelas III, sehingga dapat disimpulkan bahwa panjang badan sapi 
PO pada Kecamatan Palang lebih tinggi. Secara keseluruhan sapi PO yang memenuhi standar SNI pada 
PI2 dan PI4 sebagai standar bibit yaitu Palang 100% dan UPTD 75%. 
 
4.2.3 Tinggi Gumba 
 Data rataan dan simpangan baku tinggi gumba sapi PO betina Palang dan UPTD pada berbagai 
kelompok umur disajikan pada Tabel 19, sedangkan perhitungan data menggunakan uji-t tidak 
berpasangan dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Tabel 19. Rataan dan simpangan baku tinggi gumba sapi PO di kedua sub populasi 
Tinggi Gumba (cm) 
Jenis       Umur       N         Sapi PO Palang        Kelas        N        Sapi PO UPTD         Kelas 
Kelamin           (Bulan)                                                         SNI                                                       SNI 
Betina                PI 0            4           120,5 ± 4,43           -           4          114,13 ± 14,114       - 
                           PI 2           14        120,61 ± 9,48          1           7          125,71 ± 4,07          1 
                           PI 4            8         126,44 ± 6,03          2           5          126,9 ± 3,29            2 
                           PI 6           16        129,99 ± 9,78          -            3          129,5 ± 7,37            - 
                           PI 8           19        128,83 ± 8,03          -           36         128,18 ± 5,63          - 
 
 Berdasarkan pemaparan Tabel 19, menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata tinggi 
gumba pada semua umur, menurut Badan Standar Nasional (2015) menyatakan bahwa tinggi gumba sapi 
PO betina ditentukan berdasarkan umur PI2 dan PI4. Pada umur PI2 memiliki standar yang perlu dipenuhi 
di berbagai kelas, kelas I yaitu tinggu gumba minimal 119cm, kelas II tinggi minimal 116cm, sedangkan 
pada kelas III tinggi gumba minimal 113cm. pada umur PI4 memiliki standar minimum pada berbagai 
kelas yaitu, kelas I tinggi gumba minimal 129cm, kelas II tinggi minimal 125cm, sedangkan pada kelas III 
dengan minimal standar tinggu gumba 121cm. berdasarkan Tabel 16, bahwa tinggi gumba sapi PO betina 
Palang umur PI2 sudah memenuhi standar minimum kelas I dengan tinggi 120,61 ± 9,48cm, begitu pula 
dengan sapi PO betina UPTD sudah memenuhi standar tinggi gumba kelas I dengan tinggi 125,71 ± 
4,07cm. sedangkan pada PI4 sapi betina PO Palang memenuhi kelas II dengan tinggi 126,44 ± 6,03cm, 
sapi betina PO UPTD berada pada kelas II, dengan tinggi  126,9 ± 3,29cm. Jadi sapi betina PO umur PI 2 
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pada kawasan Palang telah memenuhi standart nasional dengan memasuki kelas I, sedangkan pada umur 
PI4 memasuki kelas II. 
Berdasarkan standar SNI (2015) bahwa standar bibit PI2 dan PI 4 pada Kecamatan Palang 
sebanyak 50% telah memenuhi kelas I, 18,18%  memenuhi kelas II dan 27,27% telah memenuhi kelas III, 
dan 1 ekor tidak memenuhi SNI.  Pada kawasan UPTD sebanyak 66,67% telah memenuhi kelas I, 25% 
memenuhi kelas II, 8,33% telah memenuhi kelas III, sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi gumba sapi 
PO pada UPTD lebih tinggi. Secara keseluruhan sapi PO yang memenuhi standar SNI pada PI2 dan PI4 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sapi PO di kedua wilayah memiliki sifat kualitatif yang 
mendekati SNI , yang didominasi warna tubuh dominan putih, warna bulu ekor hitam, lingkar mata hitam, 
bergelambir, berpunuk besar dan tegak untuk sapi PO jantan dan berpunuk kecil untuk sapi PO betina, 
bertanduk dan bertelinga tegak. Karakter kualitatif pada sapi PO kawasan Unit Pelaksanaan Teknis 
Daerah lebih murni dibandingkan dengan Kecamatan Palang. 
 Karakter kuantitatif sapi PO betina Unit Pelaksanaan Teknis Daerah lebih tinggi dibandingkan 
dengan Kecamatan Palang, dan lebih memenuhi standart kuantitatif sapi PO. Presentase standart SNI sapi 
PO berdasarkan PI 2 dan PI 4 berjumlah 68% atau 15 dari 22 ekor pada Kecamatan Palang, sedangkan 
Unit Pelaksanaan Teknis Daerah berjumlah 75% atau 9 dari 12 ekor. 
 
5.2  Saran 
 Sapi PO di kawasan UPTD sudah memenuhi kriteria kualitatif dan kuantitatif SNI sehingga dapat 
direkomendasikan sebagai kawasan perbibitan sapi PO, sedangkan pada Kecamatan Palang perlu diadakan 
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